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ABSTRACT	

Yellow	bamboo	has	great	potential	in	various	fields,	but	its	conventional	propagation	
has	several	obstacles.	Tissue	culture	offers	a	solution	to	overcome	these	problems.	The	focus	of	
this	research	is	the	use	of	appropriate	sterilization	for	in	vitro	culture.	Effective	sterilization	is	a	
crucial	first	step	in	the	success	of	tissue	culture.	In	this	study	using	sterilization	in	the	form	of	
using	Nordox	56	WP,	without	using	Nordox	56WP,	using	Antracol	5	gr	solution,	and	using	HgCl2.	
The	 parameters	 observed	 were	 the	 appaearance	 of	 contaminants	 in	 the	 form	 of	 fungi	 and	
bacteria	and	 the	 time	of	death	of	 the	explants.	The	results	 showed	 that	 the	use	of	HgCl2	can	
inhibit	contaminants	and	the	time	of	explant	death	in	yellow	bamboo	plants	in	vitro.	

Keywords:	In	Vitro,	Sterilization,	Tissue	Culture,	Yellow	Bamboo	
	
ABSTRAK	

Bambu	kuning	memiliki	potensi	besar	dalam	berbagai	bidang,	namun	perbanyakan	
konvensionalnya	 memiliki	 beberapa	 kendala.	 Kultur	 jaringan	 menawarkan	 solusi	 untuk	
mengatasi	 masalah	 tersebut.	 Fokus	 penelitian	 ini	 yaitu	 penggunaan	 sterilisasi	 yang	 tepat	
untuk	 kultur	 in	 vitro.	 Sterilisasi	 yang	 efektif	merupakan	 langkah	 awal	 yang	 krusial	 dalam	
keberhasilan	 kultur	 jaringan.	 Dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 sterilisasi	 berupa	
penggunaan	 Nordox	 56	 WP,	 tanpa	 menggunakan	 Nordox	 56WP,	 menggunakan	 larutan	
Antracol	5	gr,	dan	menggunakan	HgCl2	.	Parameter	yang	diamati	yaitu	munculnya	kontaminan	
berupa	 jamur	 dan	 bakteri	 serta	 waktu	 kematian	 pada	 eksplan.	 Hasil	 pengamatan	
menunjukkan	 penggunaan	 HgCl2	 dapat	 menghambat	 kontaminan	 dan	 waktu	 terjadinya	
kematian	eksplan	pada	tanaman	bambu	kuning	secara	in	vitro.	

Kata	kunci:	Kultur	Jaringan,	Bambu	Kuning,	Sterilisasi,	In	Vitro	
	
PENDAHULUAN	

Kultur	 jaringan	 tanaman	 didefinisikan	 sebagai	 teknik	 kultur	 aseptik	 sel,	
jaringan,	organ	dan	komponennya	di	bawah	kondisi	fisik	dan	kimiawi	tertentu	secara	
in	vitro	 (Thorpe,	2007;	Purwantoro	et	al.,	2022).	Teknik	kultur	 in	vitro	diperlukan	
untuk	 memproduksi	 tanaman	 yang	 bebas	 penyakit,	 memperbanyak	 genotipe	
tanaman	langka	secara	cepat,	transformasi	genom	tanaman	dan	produksi	metobolit	
turunan	 tanaman	yang	memiliki	 nilai	 komersial	 yang	 tinggi	 (Debnarh	et	 al.,	 2006;	
Altpeter	et	al.,	2016;	Espinoasa	et	al.,	2018).	

Bambu	kuning	merupakan	tanaman	multifungsi	dengan	berbagai	kegunaan	di	
Indonesia	seperti	untuk	konstruksi,	furniture,	dan	produk	kerajinan.	Penggunaannya	
lebih	dari	 sekedar	menggantikan	kayu	pada	bangunan,	 furnitur,	 dan	 lantai.	 Secara	
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tradisional	di	Asia	Tenggara	dan	China	bambu	digunakan	sebagai	sumber	makanan	
dan	obat-obatan.	Baik	batang,	rimpang,	serutan	kulit	kayu,	rebung,	daun,	akar,	dan	
biji	tanaman	bambu	semuanya	digunakan	dalam	pengobatan	(Nirmala	et	al.,	2018).	

Bambu	 juga	 dikenal	 sebagai	 tanaman	 konservasi	 dan	 sering	 tumbuh	 atau	
ditanam	 di	 bantaran	 sungai	 dan	 lahan-lahan	 yang	 miring	 untuk	 mencegah	 erosi.	
Bambu	tumbuh	dengan	baik	di	lereng-lereng	bukit	yang	curam,	tanggul	jalan,	atau	di	
tepian	sungai.	Bambu	juga	dapat	menyerap	nitrogen	dari	tanah	dan	karbon	dioksida	
dari	udara,	sehingga	berkontribusi	dalam	mengurangi	polusi	air	dan	udara	(Suriani	
2017;	Li	and	He,	2019;	Febriyanti,	et	al.,	2023)	

Namun,	perbanyakan	secara	konvensional	tanaman	ini	menghadapi	beberapa	
tantangan	seperti	tingkat	keberhasilan	yang	rendah,	pertumbuhan	yang	lambat,	serta	
terjadinya	variabilitas	genetik	dikarenakan	pemotongan	tanaman	yang	tidak	sesuai.	
Hal	 inilah	 yang	 menjadi	 faktor	 perbanyakan	 bambu	 kuning	 secara	 in	 vitro	 perlu	
dilakukan.	Adapun		kelebihan	perbanyakan	secara	in	vitro	yakni	dapat	menghasilkan	
tanaman	 yang	 identik	 dengan	 tanaman	 induknya,	 dapat	 mengekstrak	 metabolit	
sekunder	dalam	 jumlah	 yang	banyak	 serta	mengurangi	 beban	biaya	dibandingkan	
dengan	perbanyakan	konvensional	(Banik,	1995;	Chaurasiya	et	al.,	2012;	Sabir	et	al.,	
2013:	Jadaun	et	al.,	2017a).	

Perbanyakan	vegetatif	 tanaman	bambu	menggunakan	 tunas	 ranting	batang	
memungkinkan	 untuk	 mempertahankan	 genetik	 spesies	 tersebut	 (Dekkers	 et	
al.,1987;	 Ndiaye	 et	 al.,	 2006).	 Penelitian	 ini	 memaparkan	 mengenai	 prosedur	
sterilisasi	yang	sesuai	menggunakan	tunas	ranting	bambu	kuning	untuk	perbanyakan	
secara	in	vitro.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	dilakukan	pada	Januari	2024	–	Maret	2024.	Pengambilan	sampel	
dilakukan	di	Jln.	Tinaloga,	Kec.	Tilongkabila,	Kab.	Bone	Bolango,	Provinsi	Gorontalo.	
Tempat	 penelitian	 dilakukan	 di	 Laboratorium	 Kultur	 Jaringan	 Pengawasan	 dan	
Sertifikasi	 Benih	 Tanaman	 Pangan	 dan	 Hortikultura	 Provinsi	 Forontalo	 di	 Jln.	
Tinaloga,	Kec,	Kota	Utara,	Kota	Gorontalo,	Provinsi	Gorontalo.		

Alat	yang	digunakan	yaitu	gunting	tanaman,	botol	kultur,	cawan	petri,	pinset,	
autoclave,	 laminar	 air	 flow,	 scapel,	 gelas	 kimia,	 batang	 pengaduk,	 dan	 handscun.	
Bahan	yang	digunakan	yaitu	bambu	kuning	bagian	batang	dengan	panjang			2-3	cm	
dan	memiliki	mata	tunas	0,3	cm,	alkohol	70	%,	2,4-Dichlorophenoxyacetic	Acid,	Benzyl	
Amino	Purine,	nordox	56	WP,	clorox,	larutan	fungisida	Antracol	5	gr,	dan	HgCl2	0,03	
gr.		

Metode	 penelitian	 eksperimen	 menggunakan	 tiga	 macam	 sterilisasi	 yakni	
Nordox	56	wp,	tanpa	Nordox	56	WP,	larutan	fungisida	Antracol,	dan	larutan	HgCl2	
dengan	desain	penelitian	menggunakan	Rancangan	Acak	Lengkap	(RAL)	non	faktorial	
dengan	menggunakan	media	sebagai	berikut	:	PBK	0	=	Kontrol;	PBK	1	=	BAP	(1	ppm	
)	+	2,4-D	(0,5	ppm);	PBK	2	=	BAP	(2	ppm)	+	2,4-D	(1	ppm);	dan	PBK	3	=	BAP	(3	ppm)	
+	2,4-D	(1,5	ppm).	Dengan	3	ulangan	dan	setiap	botol	berisi	1	eksplan.		

Teknik	pengumpulan	data	secara	deskriptif	dengan	melihat	kontaminasi	yang	
terjadi	 pada	 setiap	 eksplan	 dan	melihat	 perbandingan	 antara	 tiap	 sterilisasi	 yang	
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digunakan	dengan	waktu	kematian	eksplan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Dengan	melihat	perbedaan	dari	tiap	sterilisasi	yang	digunakan	dapat	menjadi	
salah	 satu	 indikator	 untuk	melihat	 keberhasilan	 pertumbuhan	 tanaman	 secara	 in	
vitro.	Hal	ini	disajikan	dalam	tabel	1.		

Tabel	1.	Sterilisasi	yang	digunakan	pada	eksplan	bambu	kuning	(Bambusa	
vulgaris)	

N
o	

Jenis	
Sterilisasi	

Jenis	
Kontaminasi	

Waktu	
Kontaminas

i	

Gambar	

1.	 Menggunak
an	Nordox	
56	WP	

Terkontamin
asi	jamur	

Hari	ke-3	
setelah	

penanaman	

	

2.	 Tanpa	
menggunak
an	Nordox	
56	WP	

Terkontamin
asi	jamur	

Hari	ke-3	
setelah	

penanaman	

	

3.	 Menggunak
an	larutan	
fungisisda	
Antracol	6	

gr	

Terkontamin
asi	jamur	dan	
eksplan	mulai	
mengalami	
browning	

Hari	ke-1	
setelah	

penanaman	
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4.	 Menggunak
an	larutan	
HgCl2	0,03	

gr	

Terkontamin
asi	jamur		

Hari	ke-5	
setelah	

penanaman	
kontaminasi	
jamur	dan	
mengalami	
pecah	tunas		

	

	 	 	 	
Hari	ke-7	
setelah	

penanaman	
terkontamina
si	bakteri		

	

	

	
Hasil	 Tabel	 1	menunjukkan	 bahwa	 perlakuan	 dengan	menggunakan	HgCl2	

dapat	menghambat	terjadinya	proses	kontaminasi.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	
Kodape	et	al.,(2024)	dimana	HgCl2	digunakan	sebagai	disinfektan	yang	ampuh	dalam	
sterilisasi		dan	menghambat	kontaminasi	jamur	dan	bakteri.	Namun,	konsentrasi	dan	
waktu	pemaparan	juga	harus	diperhatikan	karena	konsentrasi	yang	lebih	tinggi	dapat	
menjadi	 beracun	 bagi	 tanaman.	 Selain	 itu	 juga,	 penggunaan	 alkohol	 70%	 yang	
mengandung	30%	air	lebih	baik	digunakan	karena	dapat	menembus	dinding	sel	dan	
bersifat	lebih	polar.	

Eksplan	 yang	 berasal	 dari	 lapangan	 (bukan	 hasil	 kultur	 jaringan)	 juga	
memiliki	risiko	yang	relatif	lebih	tinggi	terhadap	kontaminasi	dibandingkan	dengan	
eksplan	 yang	 steril.	 Hal	 ini	 diduga	 karena	 eksplan	 yang	 berasal	 dari	 lapangan	
memiliki	 kontak	 langsung	dengan	kontaminan	baik	berupa	bakteri	maupun	 jamur	
(Rananda	&	Khozon,	2023).	

Selain	 itu,	kombinasi	2,4-Dichlorophenoxyacetic	Acid	 (auksin)	dan	6-	Benzyl	
Amino	 Purine	 (sitokinin)	 akan	 merangsang	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	
pembelahan	 sel	 serta	 pembentukan	 organogenesis.	 Kombinasi	 2,4-
Dichlorophenoxyacetic	 Acid	 (auksin)	 dan	 6-	 Benzyl	 Amino	 Purine	 (sitokinin)	 akan	
merangsang	pertumbuhan	dan	perkembangan	pembelahan	sel	 serta	pembentukan	
organogenesis	(Mayerni	et	al.,	2020).	

	Pengaruh	penggunaan	sterilisasi	yang	berbeda-beda	juga	berperan	terhadap	
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waktu	kematian	yang	terjadi.	Hal	ini	dapat	di	lihat	dalam	tabel	2.		 	

Tabel	2.	Perbandingan	penggunaan	sterilisasi	eksplan	dengan	waktu	
kematian	eksplan	bambu	kuning	(Bambusa	vulgaris)	

Jenis	Sterilisasi	 Perlakuan	
Waktu	Kematian	(Hari	

Ke)	
Menggunakan	Nordox	56	WP	 PBK_0	 7	 7	 7	

		 PBK_1	 7	 7	 7	
		 PBK_2	 7	 7	 7	
		 PBK_3	 7	 7	 7	

Tanpa	menggunakan	Nordox	56	WP	 PBK_0	 14	 14	 14	
		 PBK_1	 14	 14	 14	
		 PBK_2	 14	 14	 14	
		 PBK_3	 14	 14	 14	

Menggunakan	larutan	fungisida	
Antracol	

PBK_0	 5	 5	 5	

		 PBK_1	 5	 5	 5	
		 PBK_2	 5	 5	 5	
		 PBK_3	 5	 5	 5	

Menggunakan	larutan	HgCl2	 PBK_0	 21	 21	 21	
		 PBK_1	 21	 21	 21	
		 PBK_2	 28	 28	 28	
		 PBK_3	 28	 28	 28	

	
Berdasarkan	 tabel	 2	 menyatakan	 bahwa	 eksplan	 dengan	 sterilisasi	

menggunakan	 HgCl2	 memiliki	 tingkat	 bertahan	 hidup	 yang	 lebih	 tinggi	 jika	
dibandingkan	 dengan	 penggunaan	 larutan	 Antracol	 dengan	 tingkat	 hidup	 lebih	
rendah	 serta	 terjadinya	 browning	 (pencoklatan).	 Hal	 ini	 terjadi	 karena	 adanya	
interaksi	 antara	 senyawa	 aktif	 yang	 terkandung	 dalam	 Antracol	 dengan	 senyawa	
fenolik	 dalam	 tanaman	 yang	 memicu	 terjadinya	 reaksi	 oksidasi	 menghasilkan	
eksplan	berwarna	coklat	dan	merusak	jaringan		tanaman		(Lerch,	1981;	Chika	dkk.,	
2014).	

Konsentrasi,	 durasi	 penggunaan	 bahan	 sterilisasi	 dan	 waktu	 perendaman	
perlu	 ditentukan	 melalui	 beberapa	 percobaan	 yang	 telah	 dilakukan	 sebelumnya.	
Dikarenakan	sifat	racun	yang	terkandung	dalam	bahan	tersebut	bersifat	racun	bagi	
tanaman	(fitotoksisitas)(	Oyebanji	et	al.,	2009;	Badoni	&	Chauhan,	2010).	
	
KESIMPULAN		

Penggunaan	 sterilisasi	 yang	 tepat	 berperan	 dalam	 menghambat	 proses	
kontaminasi	 yang	 terjadi	 pada	 penelitian	 ini.	 Hal	 ini	 dapat	 dilihat	 bahwa	 dengan	
menggunakan	larutan	HgCl	kontaminasi	berupa	jamur	dan	bakteri	terjadi	pada	hari	
ke-5	dan	hari	ke-7.	Sedangkan	kematian	eksplan	rata-rata	terjadi	pada	hari	ke-21	dan	
ke-28.	 Diharapkan	 nantinya	 akan	 ada	 penelitian	 lanjutan	 terkait	 penggunaan	
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sterilisasi	dan	waktu	perendaman	untuk	tanaman	bambu	kuning	secara	in	vitro.			
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